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Abstract: This study was conducted to test the variables of the Influence of Return On
Asset (ROA), Debt To Equity Ratio (DER) and Price Earning Ratio (PER) on the Value of
Property and Real Estate sector companies listed on the IDX. With a sample of 11
companies, 3 years 2022-2024 with a total of 33 observations, quantitative research
methods and using multiple linear regression. The results of the partial t-test of the
Return On Asset variable have a significant effect on company value with a calculated t
value> t table (7.119> 2.04227) and a significance value (0.000 <0.05), while the Debt
To Equity Ratio has a significant effect on company value with a calculated t value> t
table (6.705> 2.04227) and a significance value (0.000 <0.05), and the Price Earning
Ratio does not have a significant effect on Company Value with a calculated t value <t
table ( 1.788 < 2.04227) and significance value (0.84 > 0.05). The results of the
simultaneous F test of the variables Return On Asset, Debt To Equity Ratio and Price
Earning Ratio significantly influence the Company Value. producing a calculated F
value> Ftable (25.013> 2.93) and a significance value (0.000 < 0.05). R2 test, the
adjusted R Square value or coefficient of determination is 0.692 or 69.2%, meaning that
the ability of the variables Return On Asset, Debt To Equity Ratio and Price Earning
Ratio in explaining the Company Value is classified as strong, namely 69.2%, while the
remaining 30.8% is explained by other factors outside the regression model.

Keywords: Return On Asset (ROA), Debt To Equity Ratio (DER), Price Earning Ratio
(PER), Dan Company Value

Abstrak: Penelitian ini dilakukan untuk menguji variabel Pengaruh Return On Asset
(ROA), Debt To Equity Ratio (DER) dan Price Earning Ratio (PER) terhadap Nilai
perusahaan sektor Properti dan Real Estate yang terdaftar di BEI. Dengan jumlah sampel
11 perusahaan, 3 tahun 2022-2024 dengan jumlah 33 pengamatan, Metode penelitian
kuantitaif serta menggunakan regresi linear berganda. Hasil Uji t secara parsial variabel
Return On Asset berpengaruh signifikansi terhadap nilai perusahaan dengan nilai thitung
> ttabel ( 7,119 > 2,04227 ) dan nilai signifikansi ( 0,000 < 0,05 ), sedangkan Debt To
Equity Ratio berpengaruh signifikansi terhadap nilai perusahaan dengan nilai thitung >
ttabel ( 6,705 > 2,04227 ) dan nilai  signifikansi ( 0,000 < 0,05 ), dan Price Earning
Ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap Nilai Perusahaan dengan nilai thitung <
ttabel ( 1,788 < 2,04227 ) dan nilai signifikansi ( 0,84 > 0,05). Hasil Uji F secara simultan
variabel Return On Asset, Debt To Equity Ratio dan Price Earning Ratio berpengaruh
secara signifikansi terhadap Nilai Perusahaan. Menghasilkan nilai Fhitung >Ftabel
(25.013 > 2,93) dan nilai signifikansi (0,000 < 0,05).Uji R2, nilai adjusted R Square atau
koefisien determinasi 0,692 atau 69,2% artinya kemampuan variabel Return On Asset,
Debt To Equity Ratio dan Price Earning Ratio dalam menjelaskan Nilai Perusahaan
tergolong kuat yaitu 69,2% sedangkan sisanya 30,8% dijelaskan oleh faktor lain diluar
model regresi.

Kata Kunci: Return On Asset (ROA), Debt To Equity Ratio (DER), Price Earning Ratio
(PER), Dan Nilai Perusahaan
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PENDAHULUAN

Sektor Properti dan Real estate
salah satu sektor yang memiliki peran
penting dalam perekonomian nasional
serta menjadi perhatian investor di pasar
modal. Namun, dalam beberapa tahun
terakhir, pergerakan nilai perusahaan pada
sektor ini menunjukkan fluktuasi yang
relatif tinggi dan tidak selalu sejalan
dengan Kkinerja keuangan perusahaan.
Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa
peningkatan profitabilitas maupun
perubahan struktur pendanaan perusahaan
belum tentu secara langsung direspons
positif oleh pasar. Perbedaan respons
pasar terhadap kinerja keuangan dan
indikator pasar tersebut menunjukkan
adanya fenomena yang menarik untuk
dikaji lebih lanjut, khususnya terkait
faktor-faktor yang mempengaruhi nilai
perusahaan pada sektor Properti dan Real
estate.

Nilai  perusahaan  merupakan
gambaran menyeluruh mengenai kondisi
dan kinerja perusahaan yang tercermin
dari persepsi investor  terhadap
kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba dan meningkatkan
kesejahteraan pemegang saham di masa
depan. Nilai perusahaan menjadi indikator
penting karena mencerminkan
kepercayaan pasar terhadap prospek dan
keberlanjutan usaha perusahaan. Semakin
tinggi nilai perusahaan, maka semakin

tinggi pula minat investor untuk
menanamkan modalnya.
Return  On  Asset (ROA)

merupakan salah satu rasio profitabilitas
yang digunakan untuk menilai tingkat
efektivitas perusahaan dalam memperoleh
laba melalui pemanfaatan aktiva yang
dimiliki. Return On Asset (ROA)
menggambarkan kemampuan seluruh aset
perusahaan dalam menghasilkan
keuntungan. Nilai Return On Asset
(ROA) yang bernilai positif menunjukkan
bahwa aset yang digunakan dalam
kegiatan operasional perusahaan mampu
menghasilkan laba, sedangkan Return On
Asset (ROA) vyang bernilai negatif
mengindikasikan bahwa penggunaan aset

perusahaan belum mampu memberikan
keuntungan dan justru menimbulkan
kerugian.

Debt to Equity Ratio (DER)
merupakan rasio  solvabilitas  yang
digunakan untuk mengukur perbandingan
antara total utang dengan modal sendiri
yang dimiliki perusahaan. Rasio ini
menunjukkan sejauh mana perusahaan
menggunakan pendanaan Yyang berasal
dari utang dibandingkan dengan ekuitas
dalam membiayai aktivitas
operasionalnya. Nilai Debt to Equity
Ratio (DER) mencerminkan tingkat risiko
keuangan perusahaan, di mana semakin
tinggi DER menunjukkan semakin besar
ketergantungan  perusahaan terhadap
utang.

Price Earnings Ratio (PER)
merupakan  rasio  penilaian  yang
menunjukkan perbandingan antara harga
saham dengan laba per saham yang
dihasilkan  perusahaan.  Rasio  ini
mencerminkan penilaian pasar terhadap
kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba serta ekspektasi
investor terhadap pertumbuhan kinerja
perusahaan di masa mendatang. Semakin
tinggi nilai Price Earnings Ratio (PER),
semakin besar apresiasi pasar terhadap
prospek perusahaan.

Berdasarkan hasil pengamatan
terhadap laporan keuangan perusahaan
yang diperoleh melalui situs resmi Bursa
Efek Indonesia www.idx.co.id, dapat
diketahui bahwa nilai perusahaan pada
sektor industri menunjukkan kondisi yang
tidak stabil. Ketidakstabilan tersebut
sejalan dengan pergerakan sejumlah
indikator keuangan yang tercantum dalam
laporan keuangan, antara lain Return on
Assets (ROA), Debt to Equity Ratio
(DER), dan Price Earnings Ratio (PER).

Berdasarkan  latar  belakang
masalah diatas, maka penulis tertarik
melakukan penelitian dengan judul
“Pengaruh Return on Assets (ROA), Debt
to Equity Ratio (DER), dan Price Earning
Ratio (PER) terhadap Nilai Perusahaan
pada Perusahaan Sektor Properti dan Real
estate yang Terdaftar di Bursa Efek
Indonesia”.
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METODE

Jenis penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu penelitian
kuantitatif. ~ Penelitian ini merupakan
penelitian  deskriptif ~ yang  tidak
dimaksudkan untuk mencari hubungan
sebab-akibat atau menguji hipotesis
tertentu, melainkan untuk menjelaskan
fakta secara sistematis, faktual, dan akurat
mengenai objek yang diteliti.

Penelitian ini dilakukan di Bursa
Efek Indonesia melalui situs resmi Bursa
Efek Indonesia yaitu www.idx.co.id. Data
yang digunakan dalam penelitian ini
merupakan data sekunder yang diperoleh
dari laporan keuangan  tahunan
perusahaan pada sektor Properti dan Real
Estate peiode 2022-2024 yang menjadi
objek penelitian. Dilaksanakan dari bulan
Desember 2025 hingga April 2026.

Dalam penelitian ini populasi yang
mencakup seluruh perusahaan sektor
Propert dan Real Estate yang tercatat
sebagai perusahaan publik di Bursa Efek
Indonesia dalam rentang waktu 2022
sampai 2024. Jumlah Populasi sebanyak
85 perusahaan Berdasarkan kriteria, maka
perusahaan Properti dan Real Estate yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan
memenuhi syarat dalam penelitian ini
sebanyak 11 perusahaan. Data
pengamatan yang diambil berjumlah 11
perusahaan yang dapat dijadikan sebagai
sampel dari 85 populasi selama kurun
waktu 3 tahun 2022-2024 (11 x 3) = 33
pengamatan.

Jenis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data sekunder. Data
Sekunder adalah data yang diperoleh
peneliti secara tidak langsung dari objek
penelitian. Dalam penelitian ini, data
sekunder yang digunakan  berupa
dokumentasi laporan keuangan tahunan
perusahaan sektor properti dan real estate
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI) selama periode 2022—-2024. Sumber
data dalam penelitian ini berasal dari situs
resmi Bursa Efek Indonesia
www.idx.co.id yang diperoleh secara
tidak langsung melalui berbagai sumber
pendukung, antara lain media internet,

buku referensi, jurnal ilmiah, serta
literatur akademik lain yang relevan
dengan fokus penelitian.

Menurut Ghozali (2021:95),
analisis regresi linear berganda digunakan
untuk menguji dan menganalisis pengaruh
dua atau lebih variabel independen
terhadap satu variabel dependen. Adapun
persamaan regresi linear berganda yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

Y=a+tbhi X;+by Xy +bs Xs+e
Keterangan:
Y: Nilai Perusahaan
a: Konstanta
bibsbs: Koefisien Regresi
X1: Return On Asset
Xz: Debt To Equity Ratio
Xa: Price Earnings Ratio
e: Standart eror

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Penentuan uji normalitas telah
dilakukan dengan dua cara, yaitu melalui
grafik dan statistik yang dapat dilihat
melalui hasil sebagai berikut:

Uji Melalui Grafik

Pengujian melalui grafik dilakukan
dengan dua jenis, yaitu mengamati
histogram dan P-P Plot.
Grafik Histogram

Hmzgran
Depandert Vatabie PaV

Regreasion Dandardzed Resicusl

Gambar 1 Grafik Histogram

Berdasarkan gambar diatas dapat
dilihat grafik histogram menunjukkan
baliwa garis yang membentuk lonceng
tidak melenceng ke kiri dan ke kanan
artinya data terdistribusi dengan normal.
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Normal PP Plot of Regression Standardized Residual
Dependant Variable: PBV

Expected Cum Prob

Observed Cum Prod

Gambar 2 Grafik P-P Plot

Berdasarkan gambar diatas terlihat
titik-titik yang mengikuti data sepanjang
garis diagonal. Hal ini menunjukkan data
tersebut terdistribusi normal.

Uji Melalui Statistik
Tabel 1 Hasil Uji
Kolmogorov-Smirnov Test

One-Sam e Kolmog orov-Smimov Test

Normalitas

| Z=
g

4200917
15
1=

1=
1=

aF  _Sg 1m
i o Swer Boared 161

£

wlm

2. Testdambuton & Mol
b Caitdaned tomcaia
<. Lilidions Eigrfl aanas Comeciion

Pada tabel Kolmogorov Smirnov
dapat dilihat bahwa nilai Asymp. Sig
sebesar 0,178 > 0,5. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa data berdistribusi
normal.

Uji Multikolinearitas
Tabel 2 Hasil Uji Multikolinearitas
Coefficients?

Collinearity Statistics

Model Tolerance WIF

1 {Constant)
RO, e ] 1.358
DER B2 1.121
PER 7T 1.255

Berdasarkan  hasil penelitian
menunjukkan masing-masing variabel
memiliki nilai Tolerance lebih dari 0,10
yaitu Return On Asset (ROA) senilai
0,736, Debt To Equity Ratio (DER)
senilai 0,892, dan Price Earning Ratio
(PER) senilai 0,797 yang berarti tidak
tejadi korelasi antar variabel independen.

Perhitungan nilai VIF kurang dari 10
yaitu Return On Asset (ROA) senilai
1,358, Debt To Equity Ratio (DER)
senilai 1,121, dan Price Earnings Ratio
(PER) senilai 1,255. Berdasarkan tabel
diatas dapat disimpulkan tidak ada
multikolinearitas antara variabel
independent.

Uji Heteroskedastisitas

Seameepiet
Dagandent Variasle: PRY

Megerenn Tudert:es drmdsg
'

fagressicn Standardized Predictes Valus

Gambar 3 Grafik Scatterplot

Dari grafik Scatterplot terlihat
bahwa titik-titik menyebar secara acak
serta tersebar baik dikiri dan dikanan
angka 0 pada sumbu Y, sehingga dapat
disimpulkan tidak terjadi
heteroskedastisitas.

Hasil Uji Autokorelasi
Tabel 3 Hasil Uji Autokorelasi Durbin
Watson

Model Summary®
AjEEl R Sad Emor of e
R 5 Squanz SquIe Exime Curir-ivasm
=S Fral a3z 2718 196

1
& Predicors:( Consand), PER. DER. ROA
b. Degendent Vaabl: FEY

Berdasarkan  Output hasil  uji
autokorelasi menunjukkan nilai DW
sebesar 1.986, nilai tersebut berada
diantara 1.986 +2. Hal ini berarti antara
satu dengan periode lain tidak terjadi
korelasi. Dengan  demikian  dapat
disimpulkan model regresi tidak terjadi
autokorelasi.

Tabel 4 Hasil Analisis Regresi Linear
Berganda
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Coefficient=

{Constam) A81
ROA 078 011 A13
DER 295 024 J596
PER 08 005 1498

Y=-0,061+ 0,078X: + 0,295X; + 0,008X3

Keterangan:

1. Nilai konstanta sebesar -0,061
menunjukkan bahwa apabila variabel
Return On Asset (X1), Debt To
Equity Ratio (X2), dan Price
Earnings Ratio (X3) dianggap
konstan atau bernilai nol, maka nilai
perusahaan akan sebesar -0,061.
Nilai  konstanta yang negatif
menunjukkan bahwa tanpa adanya
kontribusi dari variabel independen,
nilai perusahaan cenderung rendah.

2. Koefisien regresi variabel Return On
Asset (X1) sebesar 0,078
menunjukkan bahwa jika nilai Return
On Asset naik satu satuan akan
menyebabkan  nilai  perusahaan
(PBV) naik sebesar 0,078 satuan.

3. Koefisien regresi variabel Debt To
Equity Ratio (X2) sebesar 0,295
menunjukkan bahwa jika nilai Debt
To Equity Ratio naik satu satuan
akan menyebabkan nilai perusahaan
(PBV) naik sebesar 0,295 satuan.

4. Koefisien regresi variabel Price
Earnings Ratio (X3) sebesar 0,008
menunjukkan bahwa jika nilai Price
Earnings Ratio naik satu satuan akan
menyebabkan  nilai  perusahaan
(PBV) naik sebesar 0,008 satuan.

Hasil Signifikan Parsial (Uji t)
Tabel 5 Signifikan Parsial (Uji t)

Coefficients®
Model t Sig.
1 {Constant) -.508 817
ROA 7119 000
DER 8705 000
PER 1.788 B4

3. Dependent Variable: PBY

Berdasarkan data statistik pada
tabel diatas, hasil uji parsial menghasilkan
keputusan sebagai berikut:

1. Return On Asset (X1) dengan nilai
thitung > ttabel (7,119 > 2,04227)
dan nilai signifikansi (0,000 <
0,05), maka HO ditolak dan H1
diterima artinya secara parsial Return
On Asset berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Nilai Perusahaan
pada perusahaan Properti dan Real
Estate yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia.

2. Debt To Equity Ratio (X2) dengan
nilai thitung > ttabel (6,705 >
2,04227) dan nilai signifikansi (0,000
< 0,05), maka HO ditolak dan H1
diterima artinya secara parsial Debt
To Equity Ratio berpengaruh positif
dan signifikan terhadap  Nilai
Perusahaan pada perusahaan Properti
dan Real Estate yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia

3. Price Earnings Ratio (X3) dengan
nilai thitung < ttabel (1,788 <
2,04227) dan nilai signifikansi (0,84
> 0,05), maka HO diterima dan H1
ditolak artinya secara parsial Price
Earnings Ratio tidak berpengaruh
signifikan terhadap Nilai Perusahaan
pada perusahaan Properti dan Real
Estate yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia

Hasil Uji Signifikan Simultan (Uji F)
Tabel 6 Hasil Uji Signifikan Simultan
(Uji F)

ANOVA®
Wi Sam of Sqeres i e Saquare F =
1 Regresson 136 3 168 25013 oo
Resil 155 a L85
Tzl i 2

b Predicas: | lorsen). PR DERLRDA

Berdasarkan data statistik uji F
pada tabel di atas, menghasilkan nilai
Fhitung >Ftabel (25.013 > 2,93) dan nilai
signifikansi (0,000 < 0,05), maka H2
diterima dan HO ditolak, artinya secara
simultan Return On Asset, Debt To
Equity Ratio dan Price Earnings Ratio
berpengaruh secara signifikan terhadap
Nilai Perusahaan.

Hasil Koefisien Determinasi (R?)
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Tabel 8 Hasil Koefisien Determinasi
(R?)
Model Summary”
AddR | S Eoef e
alik= n b QU il ]

=1 [
I o il L

& Prediciors: (Conglant) PR, DER RO
b Dependert Variabk: FBY

Berdasarkan hasil pengujian dari
tabel diatas terlihat nilai Adjusted R
Square atau koefisien determinasi sebesar
0,692 atau 69,2% artinya kemampuan
variable Return On Asset, Debt To Equity
Ratio dan Price Earnings Ratio dalam
menjelaskan nilai perusahaan tergolong
kuat yaitu 69,2% sedangkan sisanya
30,8% dijelaskan oleh faktor lain diluar
model regresi.

Pembahasan

Pengaruh Return On Asset Terhadap
Nilai Perusahaan

Berdasarkan hasil uji-t
menunjukkan thitung > ttabel (7,119 >
2,04227) dan nilai signifikansi (0,000 <
0,05), artinya secara parsial Return On
Asset berpengaruh positif dan signifikan
terhadap  Nilai  Perusahaan  pada
perusahaan Properti dan Real Estate yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Pengaruh variabel Return On Asset

(ROA) terhadap Nilai  Perusahaan
menunjukkan hasil positif. Hal ini
mengindikasikan  bahwa  perusahaan

mampu mengelola asetnya secara efektif
untuk menghasilkan laba, sehingga
meningkatkan penilaian investor terhadap
perusahaan. Return On Asset (ROA)
merupakan rasio profitabilitas  yang
digunakan untuk mengukur kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba dari
total aset yang dimiliki. Semakin tinggi
ROA menunjukkan semakin efisien
perusahaan dalam mengelola asetnya,
sehingga memberikan sinyal positif
kepada investor dan berdampak pada
peningkatan nilai perusahaan Gitman dan
Zutter (2018:82).

Hasil penelitian ini sejalan dengan
hasil penelitian terdahulu yang dilakukan

oleh (Yeshana Chirinna & Eulin Karlina
2025) yang menyatakan bahwa secara
parsial Return On Asset berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Nilai
Perusahaan dengan nilai thitung > ttabel
yakni 4,242 > 2,035, serta nilai
signifikansi < 0,05 (0,000 < 0,05).

Pengaruh Debt To Equity Ratio
Terhadap Nilai Perusahaan

Berdasarkan hasil uji-t
menunjukkan thitung > ttabel (6,705 >
2,04227) dan nilai signifikansi (0,000 <
0,05), artinya secara parsial Debt To
Equity Ratio berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Nilai Perusahaan pada
perusahaan Properti dan Real Estate yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Debt To Equity Ratio (DER)
merupakan perbandingan total hutang dan
modal  sendiri.  Menurut  Sudana
(2023:155), penggunaan hutang dapat
meningkatkan nilai perusahaan, namun
juga dapat meningkatkan risiko keuangan
jika tidak dikelola dengan baik. Kondisi
tersebut  dapat menyebabkan nilai
perusahaan menurun apabila risiko yang
ditimbulkan lebih besar dibandingkan
manfaat yang diperoleh.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
hasil penelitian terdahulu yang dilakukan
oleh (Danin Ristikasari & lka Wulandari
2023) yang menyatakan bahwa secara
parsial Return On Asset berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Nilai
Perusahaan dengan nilai thitung > ttabel

yakni 3,685 > 1,685, serta nilai
signifikansi < 0,05 (0,001 < 0,05).
Pengaruh  Price Earnings Ratio
Terhadap Nilai Perusahaan
Berdasarkan hasil uji-t

menunjukkan thitung < ttabel (1,788 <
2,04227) dan nilai signifikansi (0,84 >
0,05), artinya secara parsial Price
Earnings Ratio tidak berpengaruh
signifikan terhadap Nilai Perusahaan pada
perusahaan Properti dan Real Estate yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia

Hasil  penelitian  menunjukkan
bahwa Price Earnings Ratio (PER) tidak
berpengaruh signifikan terhadap nilai
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perusahaan. Hal ini disebabkan karena
PER hanya mencerminkan persepsi pasar
yang dipengaruhi oleh fluktuasi harga
saham, sehingga tidak selalu
menggambarkan Kinerja keuangan
perusahaan secara akurat. Selain itu,
investor cenderung lebih
mempertimbangkan factor seperti
profitabilitas dan struktur modal dalam
pengambilan keputusan investasi. Hal ini
sejalan dengan Eugene F. Brigham dan
Joel F. Houston (2020:123) yang
menyatakan bahwa nilai perusahaan lebih
dipengaruhi oleh arus kas dan risiko,
sehingga rasio pasar seperti PER tidak
selalu mencerminkan nilai perusahaan
secara langsung.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
hasil penelitian terdahulu yang dilakukan
oleh (Ruth Mita Tettyana Br. Pasaribu et
al.2023) yang menyatakan bahwa secara
parsial Price Earnings Ratio tidak
berpengaruh signifikan terhadap nilai
perusahaan dengan nilai thitung < ttabel
(0,344 < 1,985) dan nilai signifikansi
sebesar (0,732 > 0,05).

Pengaruh Return On Asset, Debt To
Equity Ratio, Price Earnings Ratio
Terhadap Nilai Perususahaan

Berdasarkan  Uji-F  (simultan)
Menunjukkan Fhitung >Ftabel (25.013 >
2,93) dan nilai signifikansi (0,000 < 0,05),
maka H1 diterima dan HO ditolak, artinya
secara simultan Return On Asset, Debt To
Equity Ratio dan Price Earnings Ratio
berpengaruh secara signifikan terhadap
Nilai Perusahaan.

Apabila Return On Asset, Debt To
Equity Ratio, Price Earnings Ratio
mengalami  peningkatan, maka dapat
meningkatkan nilai perusahaan dengan
baik, Sebaliknya, apabila masing-masing
variabel tersebut mengalami penurunan
maka  terjadinya  penurunan nilai
perusahaan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
hasil penelitian terdahulu yang dilakukan
oleh (Firah Damayanti Udjail et al 2021)
hasil uji-F menyatakan bahwa secara
simultan variabel Return On Asset, Debt
To Equity Ratio, dan Earnings Per Share

berpengaruh signifikan terhadap nilai
perusahaan dengan nilai Fhitung sebesar
109.269 sementara Ftabel sebesar 2.44.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan yang telah diuraikan pada
bab  sebelumnya, maka  peneliti
mengambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Hasil Uji-t pengujian (parsial)
variabel Return On Asset
berpengaruh berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Nilai Perusahaan
pada perusahaan Properti dan Real
Estate yamg terdaftar di Bursa Efek
Indonesia dengan menghasilkan nilai
thitung > ttabel (7,119 > 2,04227)
dan nilai signifikansi sebesar (0,000
< 0,05) HO ditolak dan H1 diterima.

2. Variabel Debt To Equity Ratio
berpengaruh berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Nilai Perusahaan
pada perusahaan Properti dan Real
Estate yamg terdaftar di Bursa Efek
Indonesia dengan menghasilkan nilai
thitung > ttabel (6,705 > 2,04227)
dan nilai signifikansi (0,000 < 0,05)
HO ditolak dan H1 diterima.

3. Variabel Price Earnings Ratio tidak
berpengaruh  signifikan  terhadap
Nilai Perusahaan pada perusahaan
Properti dan Real Estate yamg
terdaftar di Bursa Efek Indonesia
dengan menghasilkan nilai thitung <
ttabel (1,788 < 2,04227) dan nilai
signifikansi (0,84 > 0,05) HO
diterima dan H1 ditolak.

4. Berdasarkan hasil uji-F (simultan)
menunjukkan bahwa secara simultan
Return On Asset, Debt To Equity
Ratio, Price  Earnings Ratio,
berpengaruh  secara  signifikan
terhadap Nilai Perusahaan dengan
menghasilkan nilai Fhitung >Ftabel
(25.013 > 2,93) dan nilai signifikansi
yaitu sebesar (0,000 < 0,05).

5. Hasil pengujian Adjusted R Square
atau koefisien determinasi sebesar
0,692 atau 69,2% artinya
kemampuan variabel Return On
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Asset, Debt To Equity Ratio, Price
Earnings Ratio dalam menjelaskan
Nilai Perusahaan tergolong kuat.
Sedangkan sisanya sebesar 30,8%
dijelaskan oleh variabel lain di luar
penelitian.
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